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SebelumRevolusiIndustri pada 
abadkesembilanbelas, 

sebagianbesarpekerjaandi 
dominasioleh individu atau

kelompokkecil.

Barangdiciptakandalam
"industri rumahan" kecildi 

mana pekerjaterampil untuk
menyelesaikantugasdari awal

sampaiakhir.

Contoh: seorangpembuat
sepatuakanmengumpulkan

sepatudari kulit yang disamak
menjadiproduk jadi.

Jenisproses produksiyang 
berbedadenganpabrik sepatu

saat ini.

DenganmunculnyaRevolusi
Industri pada akhir abad

kesembilanbelas, 
metode/sistemproduksibarang

mulai berubah. 

Meningkatnyamekanisasidan 
industrialisasimenyebabkan
organisasikelompokmenjadi

lebih besar.

Pada awal abadkeduapuluh
mencobauntuk memahami

bentuk-bentuk organisasibaru, 
menyediakanbisnisdan industri

sertabagaimanacaraterbaik
untuk mengaturperkembangan

organisasibaru.

Sejumlahteori menjaditerkenal
selamaperiodeini: Teori

ManajemenKlasikHenri Fayol, 
TeoriBirokrasiMax Weber, dan 

TeoriManajemenIlmiah
Frederick Taylor.

Ketiganyamemiliki kesamaan
dan keyakinanbahwa:  

organisasidi ibaratkan mesin.

SEJARAH SINGKAT PENDEKATAN KLASIK 

KOMUNIKASI ORGANISASI



METAFORA MESIN
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RevolusiIndustri memiliki dampak
besarpada caraorang bekerjadan 
pada caramerekaberpikir tentang

pekerjaan.

Dunia menjadibergerakdari
masyarakatagraris(berpusatdi 
sekitarpertanian) kemasyarakat

industri.

Mengakibatkanmetafora mesin
menjadipusat teori organisasiklasik.

Gagasanmetafora dalamteori
organisasimenunjukkanbahwa
mempelajarisesuatutentang

organisasidengan
mempertimbangkanobjekyang 
berbedamenyerupaiorganisasi. 

Contoh: kita mungkin berpendapat 
bahwa organisasi seperti sepotong 
roti yang harus memiliki pekerja 
(tepung), komunikasi (air yang 

menyatukan tepung), dan tujuan 
(ragi yang membuat adonan naik).

Metafora dapat membantu dalam 
menunjukkan aspek-aspek fungsi 

organisasi yang mungkin tidak kita 
sadari.

Metafora juga dapat mengurangi 
aspek-aspek dari suatu 

organisasi.Artinya, metafora 
merupakan pandangan parsial dari 

sebuah organisasi yang akan 
mengungkapkan sekaligus 

mengaburkan aspek-aspek penting 
dari organisasi. 
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ɆSetiapbagiandari mesinmemiliki fungsitertentu.
ɆKetika kita melihat organisasisebagaimesin, kita melihat spesialisasiyang sama. 
ɆPada organisasiterdapat pembagiankerja: menggambarkansatucaradi mana fungsiorganisasi

dapat dilihat layaknyasepertimesin.

Spesialisasi. 

ɆMencakupgagasanterkait tentang ketergantian.
ɆMesindirancangsedemikianrupa sehinggabagian-bagiandalamsatumesinsamadenganyang adadi mesinserupadan sehinggadapat dengan
mudahdiganti. 
ɆKetika memahamikonseporganisasisebagai mesin, prinsip yang sama berlaku bagi manusia sebagai "bagian" yang bekerja di suatu organisasi. 
ɆJika seorangpekerjadi jalur perakitanberhenti, makadapat dengan mudah menggantikan pekerja itu.
ɆIndividu yang bekerjadalamorganisasidipandangsebagairoda penggerakmesin.

Standarisasi. 

ɆAturan yang mengaturcaramesindibuat dan carapengoperasiannya
ɆKetika mesinrusak, makamasalahkerusakandapat ditemukansehinggamesindapat mudahdiperbaiki. 
ɆTerdapatcaramembacacepatbuku manual tentang cara pengoperasianalat apapunmenggambarkanprinsip ini.
ɆSebuahorganisasidipahamisebagaimesinmemiliki kualitasyang sama. Ini berjalansesuaidenganaturan dan standar

tertentu. 

Dapatdiprediksi. 
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Henri Fayol merupakanseorang
industrialisPrancisyang hidup
pada akhir abadke-19 dan awal

abadke-20.

Ia mendapatkanpredikat
sebagai"bapakteori

manajemenoperasional
modern"

Duaaspekteori Fayol sangat
berpengaruhterhadap

pertimbangannya
tentang elemenmanajemendan 

prinsip-prinsipmanajemen.

Keduakomponenini
menyangkutfungsimanajerial

dan mengelolaorganisasi. 

Elemenmanajemen
berhubungandenganapayang 
harusdilakukanoleh seorang

pimpinan/manajer

Prinsip-prinsipmanajemen
berhubungandengan

bagaimanapimpinan/manajer
menerapkanelemen-elemenini

dalamorganisasi. 

TEORI MANAJEMEN KLASIK 

HENRI FAYOL
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Fayol tidak memasukkan
komunikasisebagaisalah satu

elemenmanajemennya.

Namun, setiapkinerjadalam
elemenini sudahterkandung
aspek/proses komunikasidi 

dalamnya. 

Artinya, elemen
pengorganisasian, komando, 

koordinasi, dan kontrol dari teori
manajemenklasiksemuanya

membutuhkanproses komunikasi
antaramanajemendan pekerja.

Dengandemikian, komunikasi
dapat dilihat sebagaibagian

implisit dari manajemen.5 (LIMA) elemen mendasar manajemen

HENRI FAYOL

1. Perencanaan

ɆMelibatkan
usahauntuk
melihat ke masa 
depandan 
menentukan
caraterbaik
untuk mencapai
tujuan
organisasi.
ɆPerencanaan

melibatkan
pemanfaatan
sumberdaya
yang dimiliki
perusahaan
untuk mencapai
tujuan yang 
diharapkan. 

2. Pengelolaan

ɆPengelolaan
dan penataan
sumberdaya
manusia
(karyawan) dan 
evaluasikinerja
karyawan. 

3. Perintah

ɆMelalui
manajer, ia
bertugas
mengatur
tugas-tugas
bagi karyawan
untuk
memenuhi
tujuan
organisasi.

4. Koordinasi

ɆElemenini
membahas
bahwasetiap
kegiatanyang 
terpisahdari
suatuorganisasi
harusmenjadi
satukesatuan. 

5. Pengendalian

ɆMelibatkan
upaya
perbandingan
antara tujuan
dan kegiatan
untuk
memastikan
bahwaseluruh
perangkat
organisasi
berfungsi
denganyang 
direncanakan
sebelumnya. 
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PRINSIP MANAJEMEN ð HENRI FAYOL

Prinsip
Struktur

Organisasi. 

Prinsip
Kekuatan

Organisasi. 

Prinsip
Penghargaan
Organisasi. 

PrinsipSikap
Organisasi
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PRINSIP STRUKTUR 

ORGANISASI 

HENRI FAYOL

Rantaiskalar: suatuorganisasidiatur dalamhierarki vertikal (bergerak
keatasdan kebawah dalambaganorganisasi); terjadi pembatasan
komunikasipada sebagianbesarpada aliran vertikal tersebut. 

Kesatuanperintah: seorangkaryawanmenerimakomandomengenai
tugastertentu, datangdari satusupervisor.

Kesatuanarah: fungsiorganisasiyang memiliki tujuan yang samayang 
ditempatkan di bawahsatusupervisor.

Pembagiankerja: pekerjaandapat diselesaikandenganbaik jika
karyawanditugaskanpada sejumlahtugaskhususyang dibatasi. 

Ketertiban: terdapat tempat untuk setiapkaryawandan tugasdalam
organisasi.

Rentangkendali: manajerakanbekerjaefektif jika memiliki kendaliatas
sejumlahkaryawantertentu. 

Keenamprinsip ini
mengusulkansebuah

organisasiyang sangat
terstruktur dan hierarkis.

Fayol memberikananjuran
adanyakepatuhanyang 

ketat untuk arus
komunikasivertikal dalam

struktur hirarkis.

Fayol juga mengusulkan
sebuahȰjembatan

penghubungȱ ÙÁÎÇ akan
menghubungkankaryawan

secarahorizontal pada 
tingkat hierarki yang sama.

Hubungansemacamitu
berfungsimembantu
pencapaiantujuan

organisasi.
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Prinsip Kekuatan Organisasi

HENRI FAYOL

Sentralisasi

ɆOrganisasiakanmenjadi
paling efektif ketika
manajemenpusatmemiliki
kendaliataspengambilan
keputusandan aktivitas
karyawan.
ɆFayol percayabahwa

optimalisasisentralisasi
dalamorganisasi
ditentukan oleh ukuran
perusahaan, karakteristik
manajerdan karyawan. 

Wewenangdan 
tanggungjawab

ɆManajerhendaknya
memegangtanggung
jawabdan menggunakan
wewenangsesuaidengan
posisimerekadalam
organisasi.

Disiplin

ɆSemuaanggotaorganisasi
hendaknyapatuh pada 
aturan-aturan organisasi
dan para manajerbertugas
menegakkanaturan
tersebut. 
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Prinsip Penghargaan Organisasi

HENRI FAYOL

RemunerasiPegawai

ɆKaryawandiberi
penghargaanataspekerjaan
merekadengangaji dan 
tunjanganyang sesuai.
ɆMotivasiutamaanggota

organisasimenitikberatkan
pada aspekkeuangan. 
ɆJumlahremunerasiyang 

merekaterima dari organisasi
tergantungdari kinerjaatau
performa kerja. 

Pemerataan

ɆDalammemberikan
remunerasipada karyawan
harusdiperlakukansecara
adil.

Stabilitasmasa kerja

ɆOrganisasiharusmenjamin
waktu yang cukupbagi
karyawanuntuk mencapai
kinerjamaksimum.
ɆFayol mencatatbahwaterlalu

banyakstabilitasdalammasa 
jabatanbisamenjadikontra-
produktif.
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Prinsip SIKAP Organisasi

HENRI FAYOL

Kepentingan
organisasidi atas

kepentinganindividu

ɆSebuahorganisasi
dikatakanefektif jika
mendahulukan
kepentinganorganisasi
daripadakepentingan
individu.
ɆDengandemikian, individu

perlu mempertimbangkan
tujuan organisasiterlebih
dahulu.

Inisiatif

ɆManajerhendaknya
menghargaidan 
mengarahkandang 
mengupayakanagar 
karyawanbekerjademi 
kepentinganorganisasi.

Esprit de corps

ɆPrinsipini mengusulkan
"semuauntuk satudan 
satuuntuk semua"
ɆBahwatidak diperbolekan

adanyaperselisihandalam
seluruhkomponen
organisasi.
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RINGKASAN TEORI

HENRI FAYOL

Fayol memberikangambaran
tentang bagaimanasebuah
organisasiharusdijalankan. 

Prinsipmanajemennya, 
organisasiyang efektif sangat

terstruktur.  

Struktur yang jelasmampu
memfasilitasifungsiorganisasi, 

dan aturan yang jelas. 

Karyawandihargai melalui
pemerataanimbalanyang 

diperolehdan bekerjasecara
ketat untuk tujuan organisasi

bukanuntuk kepentingan
individu merekasendiri.

Namun, teori ini tidak cukup
menggambarkanatau

menjelaskancara-caradi mana 
organisasibenar-benar

berfungsi. 

Fayol tidak mengikutsertakan
sejumlahfungsi: interpersonal, 

informasi, dan keputusan. 

Terlepasdari kelemahanTeori
ManajemenKlasiktetap

memiliki dampakbesardalam
ranahilmu manajemen.

TeoriManajemenKlasik
senantiasadiajarkandi sekolah
dan dievaluasidi dunia bisnis.
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TEORI BIROKRASI - MAX WEBER

Teorimanajemenklasikkedua
yang dikembangkanoleh Max 

Weber, seorangsosiolog
Jerman, yang hidup pada 
periodewaktu yang sama

denganFayol. 

Weber mengambilpendekatan
yang lebih ilmiah. Teoriyang 

dikembangkanWeber disebut
sebagaiteori " tipe ideal".

Teori tipe ideal tidak bicara
tentang bentuk organisasi

melainkanmampu
menjabarkanposisiideal 

organisasi. 

Weber menyebutkan
karakteristik organisasiyang 

ideal memiliki aspek: birokrasi. 

Weber percayabahwaaspek
birokrasi pada akhirnyaakan

mendominasiorganisasi
karenamemiliki keunggulan

teknis. 
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1. Weber percaya bahwa birokrasi harus dioperasikan melaluihierarki yang jelas.

2. Weber melihat birokrasi dicirikan olehpembagian kerja.

3. Ia percaya bahwa birokrasi dicirikan olehsentralisasipengambilan keputusan dan 
kekuasaan.

4. Weber menekankan bahwa birokrasi adalah sistem yang relatif tertutup; birokrasi 
akan menutup diri dari pengaruh dari lingkungan luar; gangguan lingkungan bisa 
menghambat.

5. Teori Birokrasi Weber juga menekankanpentingnya aturanuntuk fungsi organisasi.

6. Weber percaya bahwa aturan harus rasional dan bahwa aturan berlaku untuk 
semua komponen dalam organisasi. 

7. Aturan-aturan ini harus dituangkan dalam bentuk tertulis.

8. Weber melihat birokrasibekerjamelaluisistemotoritas, kekuasaan, dan disiplin.
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CIRI - CIRI SISTEM OTORITAS DALAM TEORI BIROKRASI - MAX WEBER

ɆMerupakan kekuatanyang didasarkanpada keyakinanlama.
ɆSiapayang harusmemiliki kendalidan seringkali diberikanpada posisitertentu dalamhierarki

organisasi. 
ɆContoh: dalamsuatuorganisasi, presidenatau kepaladewan direksimemiliki kekuasaan

berdasarkantradisi otoritas turun temurun daripadakemampuan, tindakan/perilaku. 

Otoritas 
tradisional (otoritas 

yang sah)

ɆKekuasaanyang didasarkanpada kepribadiandan kemampuanindividu. 
ɆKemampuanuntuk menarikperhatiandan berinteraksidenganpara pengikut. 
ɆJenisotoritas ini sangattidak stabil, karenapengikutmungkinmenjadikecewadengankualitas

karismatik pemimpin. 
ɆOtoritas karismatikdapat dilihat dalambanyakorganisasidimanaseorangindividu menarik

perhatianpengikutdan menuntut kepatuhanmelaluikekuatankepribadianyang melekatdalam
dirinya. 
ɆTokohpolitik sepertiBarack Obama, Sarah Palin dan Steve Job digambarkanmemiliki kualitas

otoritas karismatik.

Otoritas karismatik

ɆMerupakankekuasaanyang didasarkanpada penerapanaturan yang rasionaldan dikembangkan
melaluiketergantunganinformasidan keahlian. 
ɆDenganotoritas legal-rasional, kekuasaantidak terletak pada individu melainkanpada keahlian

terhadapcaramenerapkansistem, aturan dan norma. 
ɆSetiappemegangkekuasaanmemiliki kekuatankomandodan dianggapsahsejauhitu sesuai

dengannorma. 

Otoritas legal-
rasional
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SIMPULAN TEORI BIROKRASI - MAX WEBER

Weber percayabahwa
ketiga jenisotoritas memiliki

ciri-ciri masing-masing 
dalammengelolaorganisasi

Ia melihat otoritas rasional-
hukumsebagaijenis

kekuasaanyang paling 
mendominasi. 

Kekuasaanlegal-rasional
bergantungpada: 

rasionalitas, keahlian, 
norma, dan aturan. 

Kekuasaanlegal-rasional
jauh lebih impersonal 

daripadaotoritas tradisional
atau karismatik. 

Dianggapmampusebagai
dasardari fungsibirokrasi.

Dalamsistemini, ada
ketergantunganpada 

aturan, pembagiankerja, 
dan hierarki yang jelasdi 

mana terdapat pusat
kekuasaan. 

Hasilnyaadalahsistem
birokrasi menciptakan

pemikiranyang rasionaldan 
iklim komunikasiyang 

formal. 


